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ABSTRAK

Obat antiektoparasit digunakan untuk mengobati infestasi yang disebabkan oleh berbagai jenis
ektoparasit. Penggunaan obat ini perlu dievaluasi melalui program evaluasi penggunaan obat (EPO)
untuk memastikan penggunaan obat ini secara rasional dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas obat anti ektoparasit yang sering digunakan pada kasus infestasi yang
disebabkan oleh ektoparasit, yaitu kutu Ctenocephalides felis yang menyebabkan Flea Allergy Dermatitis
dan tungau Sarcoptes scabiei pada kucing. Penelitian deskriptif dengan menggunakan catatan rekam
medis dari 127 pasien yang mengalami infestasi akibat ektoparasit. Evaluasi penggunaan obat ini
dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan data hasil dan literatur. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan obat antiektoparasit pada hewan dengan kasus Flea Allergic Dermatitis
sebanyak 20 kali aplikasi; 15 kali penggunaan kombinasi Imidacloprid 10% dengan Moxidectin 2,5% dan
5 kali penggunaan anti-ektoparasit Ivermectin, sedangkan pada hewan dengan kasus Scabies digunakan
107 kali; 76 kali penggunaan Ivermectin, 26 kali penggunaan Permethrin 5% dan 5 kali penggunaan
kombinasi Imidacloprid 10% dengan Moxidectin 2,5%. Kombinasi Imidacloprid 10% dan Moxidectin 2,5%
adalah obat anti-ektoparasit yang paling banyak digunakan untuk mengobati kasus Flea Allergic Dermatitis,
sedangkan Ivermectin paling banyak digunakan untuk mengobati kasus Scabies.

Kata kunci: anti ektoparasit, evaluasi penggunaan obat, ivermectin, imidacloprid 10% dan moxidectin
2,5%

ABSTRACT

The anti-ectoparasitic drug used to treat infestations caused by various kinds of ectoparasites. The
use of this drug needs to be evaluated through the drug use evaluation program (EPO) to ensure the
rational and effective application of this drug. The purpose of this research is to examine the effectivity of
anti-ectoparasitic drugs that are often used in cases of infestations caused by Ctenocephalides felis fleas
which cause the Flea Allergic Dermatitis and Sarcoptes scabiei mites which cause Scabies in cats. This is
a descriptive study using medical records from 127 patients who have infestations caused by ectoparasites.
The evaluation of this drug use is done descriptively by comparing data results and literatures. This study
showed the use of anti-ectoparasitic drugs in animals with Flea Allergic Dermatitis in 20 times applications;
15 times using Imidacloprid 10% combined with Moxidectin 2.5% and 5 times using anti-ectoparasit
ivermectin, while in animals with scabies the drug are used 107 times; 76 times using anti-ectoparasitic
ivermectin, 26 times using Permethrin 5% and 5 times using Imidacloprid 10% combined with Moxidectin
2.5%. Combined Imidacloprid 10% with Moxidectin 2.5% is the most used anti-ectoparasitic drugs to treat
cases of Flea Allergic Dermatitis, while ivermectin is most used to treat cases of Scabies.

Keywords: anti ectoparasite, evaluation of drug use, ivermectin, Imidacloprid 10% and Moxidectin 2.5%
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PENDAHULUAN

Kucing merupakan salah satu hewan kesa-
yangan yang memiliki daya tarik mulai dari
bentuk tubuh, mata dan warna bulu yang
beraneka ragam sehingga menjadi sumber
kebahagiaan bagi manusia (Mariandayani,
2012). Sebagai hewan kesayangan, kucing dan
manusia sering kali melakukan kontak secara
langsung yang berisiko menular ke manusia
(Mading dan Sopi, 2015), sehingga kesehatan
kucing sangat perlu diperhatikan. Salah satu
kendala dalam pemeliharaan kucing yaitu
adanya infestasi parasit (Siagian dan Fikri,
2019). Penyakit parasistik merupakan masalah
kesehatan paling umum pada anjing dan kucing,
baik disebabkan oleh endoparasit maupun
ektoparasit. Parasit akan berbahaya jika
jumlahnya cukup banyak menyerang hewan.
Beberapa parasit memiliki potensi zoonosis, baik
melalui kontak langsung hewan terinfestasi
maupun dengan lingkungan terkontaminasi
(Irwin dan Jefferies, 2004).

Penyakit parasitik dipengaruhi oleh faktor
agen penyebab, inang (host) dan lingkungan.
Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi
adalah suhu, kelembapan, curah hujan dan
ketersediaan oksigen (Jittapalapong et al., 2008).
Faktor perubahan lingkungan menjadi faktor
risiko ektoparasit karena siklus reproduksi
ektoparasit akan berjalan optimal pada kisaran
suhu 38°C. Infestasi ektoparasit lebih sering
terjadi pada kucing betina dibandingkan pada
kucing jantan, hal ini berkaitan dengan
keterbatasan gerak kucing betina terutama saat
sedang hamil. Selain itu, perawatan dan
kebersihan kucing yang tidak diperhatikan
dapat memicu berkembangnya ektoparasit.
Kerugian yang disebabkan oleh ektoparasit
antara lain penurunan berat badan, penurunan
produksi, kerontokan rambut atau bulu, iritasi,
zoonosis, anemia dan kematian. Kerugian
lainnya adalah kelumpuhan (paralysis of the
joint) akibat gigitan kutu dan dermatitis akibat
gigitan kutu (Mosallanejad et al.,et al.,, 2011;
Siagian dan Siregar, 2021).

Ektoparasit yang sering menginfestasi
kucing adalah kutu, tungau, caplak dan pinjal.
Jenis (spesies) dari ektoparasit yang
menginfestasi kucing yaitu kutu Felicola
subrostatus, pinjal Ctenocephalides felis, tungau
Otodectes cynotis dan Sarcoptes scabei.
Ektoparasit ini menimbulkan kesakitan dan
ketidaknyaman serta gejala klinis yang khas
dari infestasi ektoparasit tersebut (Mossallnejad

et al., 2011; Salant et al., 2013). Menurut Irwin
dan Jefferies (2004), patogen yang ditularkan oleh
arthropoda berkontribusi besar terhadap
penyebaran penyakit parasit zoonotik di Asia
Timur dan beberapa Asia Tenggara.

Informasi mengenai prevalensi ektoparasit
dengan reservoir hewan masih terbatas di
wilayah Asia Tenggara dan Timur dan
peningkatan transmisi penyakit parasit zoonotik
(Conlan et al., 2011) yang berisiko pada
kesehatan kucing dan pemiliknya. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan sediaan obat anti
ektoparasit yang sering digunakan di salah satu
klinik hewan di kota Bogor dalam menangani
kasus ektoparasit.

METODE PENELITIAN

Sebanyak 127 data rekam medis pasien dari
total kasus 543 pada tahun 2017 dan 2018 di
salah satu Klinik Hewan Starvet di Ciomas,
Kabupaten Bogor diduga terkena infeksi
ektoparasit.  Data tersebut berisikan informasi
berupa signalemen, gejala klinis pasien,
diagnosis  dan obat terapi yang digunakan.

Data yang diperoleh dianalisis menggu-
nakan metode deskriptif yang diolah menggu-
nakan program Microsoft Excel. Data
dikelompokkan berdasarkan jenis penyakit dan
obat yang paling sering digunakan pada hewan
yang mengalami infestasi akibat ektoparasit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan dari 127 ekor kucing
yang terinfestasi jenis ektoparasit yaitu tungau
Sarcoptes scabiei dan pinjal Ctenocephalides
felis dari total 543 kasus pada kucing di Klinik
Hewan Ciomas, Kabupaten Bogor berdasarkan
catatan rekam medis tahun 2017 dan 2018
(Tabel 1). Data rekam tersebut menunjukkan
bahwa ada dua kasus ektoparasit yang
ditemukan di Klinik Hewan yaitu Scabies dan
Flea Allergic Dermatitis (FAD). Scabies adalah
penyakit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes
scabiei. Tungau Sarcoptes scabiei ini mampu
menyerang hewan kesayangan (pet animal),
hewan liar (wild animal) dan juga manusia
(Pence dan Ueckermann, 2002).  Lesi akibat
tungau ini berupa pruritus berat, hiperkeratosis,
alopecia, dan inflamasi pada epidermis, kulit
berkerut, dan tidak berwarna. Pruritus berat
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10% dengan Moxidectin 2,5% (P3) sebesar 75%
dengan 15 kali penggunaan. Berdasarkan
jumlah penggunaan obat menunjukkan bahwa
kombinasi Imidacloprid 10% dengan Moxidectin
2,5% menjadi pilihan obat dalam menangani
kasus FAD. Imidacloprid memiliki mekanisme
kerja dengan menyebar di lapisan lipid yang
tahan air pada permukaan kulit dan bertindak
secara topikal, menargetkan ektoparasit.
Sedangkan Moxidectin memiliki mekanisme
kerja dengan menembus kulit, memasuki aliran
darah dan menyebar ke semua organ, serta
bertindak secara sistematis dan menargetkan
endoparasit dan tungau. Kedua zat aktif yang
terkandung dalam sediaan anti ektoparasit
tersebut merupakan kombinasi yang kuat dan
efektif (Stanneck et al., 2007).  Obat ini
berikatan dengan reseptor yang meningkatkan
permeabilitas membran terhadap ion klorida,
menghambat aktivitas sel-sel saraf pada
nematoda dan sel-sel otot pada artropoda hingga
menyebabkan kelumpuhan dan kematian
parasit. Avermectin seperti moxidectin ini juga
meningkatkan pelepasan gamma amino butyric
acid (GABA) di neuron presinaptik. GABA
bertindak sebagai penghambat neurotrans-
mitter dan memblokir stimulasi pasca-sinaptik
dari neuron yang berdekatan di nematoda atau
serat otot artropoda (Plumb, 2011).

Menurut Mehlhorn (2000), kombinasi
Imidacloprid 10% dan Moxidectin 2,5%
merupakan salah satu pengobatan yang efektif
untuk kasus Flea Allergic Dermatitis. Hal ini
disebabkan kombinasi obat memiliki spektrum
yang luas sehingga mampu mencegah infestasi
pinjal dan mengurangi resiko FAD pada kucing.
Kombinasi obat tersebut mampu membunuh
pinjal dengan cepat tanpa perlu mengigit,
sehingga pinjal tidak memiliki kesempatan
untuk menginduksi patogen. Imidacloprid 10%

menyebabkan hewan menggaruk dan menggigit
bagian tubuh yang terinfestasi dan
menyebabkan luka yang diikuti infestasi
sekunder (Bornstein et al., 2001). Flea Allergic
Dermatitis (FAD) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh gigitan Ctenocephalides felis.
Gejala klinis yang ditimbulkan yaitu kucing
akan nampak tidak nyaman, stress, alopecia,
pruritus dan dapat menimbulkan reaksi
hipersensitivitas (Genchi et al.,, 2000). Namun,
prevalensi kejadian pinjal lebih tinggi
dibandingkan tungau di daerah Bogor. Hal ini
disebabkan karena kondisi lingkungan yang
mendukung untuk perkembangan pinjal.
Menurut Bahrami et al., (2012) infestasi pinjal
Ctenocephalides felis sangat tinggi dibandingkan
dengan ektoparasit lainnya yang menyerang
kucing di Iran dan Irak yaitu prevalensi
mencapai 73,03%. Hal ini disebabkan karena
pinjal mampu bertahan hidup pada suhu 13-35p
C.

Pada Tabel 1 menunjukkan jenis obat yang
digunakan pada kasus Scabies dan Flea Allergic
Dermatitis (FAD). Jenis obat yang digunakan
yaitu ivermectin (P1), permethrin 5% (P2) dan
kombinasi Imidacloprid 10% dengan Moxidectin
2,5% (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kasus Scabies menggunakan ketiga jenis obat
yaitu P1, P2 dan P3, sedangkan Flea Allergic
Dermatitis (FAD) menggunakan jenis obat P1
dan P3 (Tabel 1). Berdasarkan hasil Tabel 1,
pada kasus Scabies persentase penggunaan obat
P1 paling tinggi yaitu 71.03% dari 107 kasus.
Pada kasus Flea Allergic Dermatitis (FAD)
persentase penggunaan obat P3 paling tinggi
yaitu 75% dari 20 kasus.

Pada Grafik 1 menunjukkan bahwa
penggunaan jenis obat pada kasus FAD adalah
Ivermectin (P1) sebesar 25% dengan 5 kali
pengobatan, sedangkan kombinasi Imidacloprid

Tabel 1 Pengelompokan obat anti ektoparasit berdasarkan kasus yang ada di salah satu Klinik
Hewan Kota Bogor

No. Kasus Jenis obat Jumlah penggunaan Presentase (%)

1. Scabies Ivermectin 76 71.03
Permethrin 5% 26 24.30

Imidacloprid 10% + Moxidectin 2.5% 5 4.67
2. Flea Allergic Imidacloprid 10% + Moxidectin 2.5% 15 75

Dermatitis
(FAD)

Ivermectin 5 25

Keterangan : Tabel disajikan dalam bentuk persentase (%) berdasarkan jumlah penggunaan obat
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yang dikombinaksikan dengan Moxidectin 2.5%
diketahui dapat memberikan perlindungan yang
nyaman, serta penggunaannya luas terhadap
banyak parasit yang mengancam kesehatan,
kesejahteraan atau bahkan kehidupan
pemelihara hewan. Obat kombinasi tersebut
memiliki keunggulan antara lain, mudah untuk
diaplikasikan secara “spot-on”, tahan terhadap
air bahkan jika tubuh hewan tersebut dalam
keadaan basah, efektif untuk mencegah dan
mengobati penyakit yang disebabkan oleh
parasit, memiliki spektrum yang luas, dan
bersifat kontinu yang berarti sediaan tersebut
membangun dataran tinggi antiparasit
moxidectin untuk perlindungan terus menerus
dan tahan lama terhadap parasit internal seperti
cacing tambang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
rekam medis diketahui bahwa kucing yang
terinfestasi oleh ektoparasit Ctenocephalides
felis rata-rata berada dalam rentang umur 2
bulan sampai 1 tahun. Menurut Kunkle dan
Halliwell (2003), penggunaan sediaan kombinasi
tersebut dapat ditoleransi dengan baik pada anak
anjing umur 7 minggu atau lebih dan  anak
kucing umur 9 minggu atau lebih karena ramah
dan aman.

Pada Grafik 2 menunjukkan bahwa
penggunaan jenis obat pada kasus Scabies
adalah Ivermectin (P1) sebesar 71,03% dengan
76 kali penggunaan, Permethrin 5% (P2) sebesar
24,3% dengan 26 kali penggunaan dan
kombinasi Imidacloprid 10% dengan Moxidectin
2,5% (P3) sebesar 4,67% dengan 5 kali
penggunaan. Berdasarkan jumlah penggunaan
obat menunjukkan bahwa Ivermectin menjadi
pilihan obat dalam menangani kasus Scabies.
Ivermectin merupakan antihelmintik
semisintetik yang dihasilkan dari produk
fermentasi Streptomyces avermitilis (Krishnan
dan Lockshin 2011). Ivermectin merupakan
macrocyclic lactone dengan aktivitas agonis
GABA (Gamma Amino Butyric Acid) yang
mencegah neurotransmitter (Sardjana 2012).
Ivermectin tidak memengaruhi sinaps yang
dikontrol oleh enzim seperti asetilkolin,
norepinefrin dan serotonin. Pada keadaan ini
konduksi impuls saraf akan berhenti dan
kelumpuhan serta kematian parasit akan terjadi
(Krishnan dan Lockshin 2011). Ivermectin
bekerja dengan cara mengatur jumlah ion
klorida (Cl-) yang masuk ke dalam sel
ektoparasit. Ketika ion–ion klorida tadi masuk
ke dalam sel, membran sel akan mengalami
hiperpolarisasi, sehingga sinyal saraf tidak dapat
ditransmisikan, setelah itu ektoparasit akan
mati perlahan–lahan karena mengalami
paralisis.

Berdasarkan rekam medis pasien, jenis
kucing yang terinfeksi ektoparasit (Scabies dan
FAD) selain kucing lokal yaitu kucing ras persia.
Menurut Putriningsih dan Arjentinia (2016)
bahwa kucing Persia merupakan salah satu
peliharaan yang memiliki rambut lebih panjang
dan tebal bila dibandingkan dengan kucing lokal.
Karakteristik rambut panjang dan lebat menjadi
media untuk hidup bagi ektoparasit seperti
kutu, caplak dan tungau. Faktor yang
berpengaruh terhadap prevalensi infestasi
ektoparasit antara lain lingkungan dan faktor
internal hewan. Suhu dan kelembapan yang
relatif tinggi akan membantu pengembangan
telur dan meningkatkan siklus hidup
ektoparasit di lingkungan (Jittapalapong et al.
2008).  Ektoparasit dapat berkembang biak
dengan baik jika sanitasi dan kebersihan
kandang kucing tidak terjaga sehingga
memberikan lingkungan yang baik dan bersih,
meningkatkan cara pemeliharaan serta
memelihara dan merawat kucing peliharaan
agar terhindar dari serangan penyakit akibat
infeksi ektoparasit (Siagian dan Siregar, 2021).

Grafik 1 Penggunaan obat antiektoparasit pada
kasus Flea Allergic Dermatitis di salah
satu klinik hewan Kota Bogor

Grafik 2 Penggunaan obat antiektoparasit pada
kasus scabies di salah satu klinik
hewan Kota Bogor.
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Selain itu, keberadaan kucing dengan
pemeliharaan dan tanpa pemeliharaan menjadi
faktor kejadian infeksi ektoparasit pada kucing.
Hal ini berkaitan dengan cara kucing
memperoleh makanan yang memudahkan
penularan ektoparasit dari hewan ke hewan
(Daesusi et al., 2022).

SIMPULAN

Sediaan obat ektoparasit yang paling efektif
dan sering digunakan untuk kasus scabies
adalah Ivermectin dan kasus Flea Allergic
Dermatitis adalah kombinasi Imidacloprid 10%
dengan Moxidectin 2,5% dibandingkan dengan
sediaan obat lainnya.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang efektifitas obat anti ektoparasit dengan
komposisi, bentuk sediaan, rentang waktu
penggunaan, dan objek penelitian yang berbeda
sehingga dapat diperoleh informasi untuk terapi
antiektoparasit yang paling efektif.
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